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ABSTRAK

Indonesia sebagai negara maritim, mempunyai potensi alam perairan yang sangat melimpah, salah satu komoditas yang
biasa diperjualbelikan dalam konteks ini, sekaligus menjadi kebutuhan pokok dan pembangkit perekonomian masyarakat adalah
ikan. Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) termasuk wilayah yang mempunyai akses laut, akan tetapi wilayah DIY bagian
utara jauh dari akses laut sehingga kebanyakan memproduksi jenis ikan darat atau ikan air tawar untuk memenuhi kebutuhan
ikan seperti pada Kabupaten Sleman. Dengan menggunakan metode pengambilan data berupa statistik resmi, jurnal, buku, juga
observasi dan dokumentasi, ditemukan bahwa kebutuhan ini masih belum dapat terpenuhi dengan maksimal, jenis ikan yang
diprioritaskan untuk menjadi komoditas utamapun juga belum merata sekalipun kawasan minapolitan telah ada di Sleman. Di
sisi lain, fasilitas untuk dapat membantu pemasaran juga diperlukan untuk membantu proses distribusi, sehingga pasar yang
diletakkan pada lokasi ideal akan menguntungkan wilayah tersebut, sekaligus menyediakan ikan yang beragam secara otomatis.
Dalam perancangan akuakultur, penggunaan air akan sangat banyak dibutuhkan, sehingga diperhitungkan pula upaya untuk
menghemat dan memanfaatkan air untuk keperluan lainnya. Oleh karena itu, pendekatan efisiensi dan pengolahan air diterapkan
untuk menekan penggunaan debit air dan juga mengupayakan pemanfaatannya melalui beragam cara. Perancangan ini tidak
hanya menyediakan fungsi komersil, namun juga rekreasi sehingga dapat menarik lebih banyak konsumen. Keberadaan fasilitas
akuakultur dan pasar ini dinarapkan dapat membangkitkan ekonomi dan juga menjaga ketahanan pangan di DIY, khususnya

pada kawasan minapolitan di Sleman.

Kata Kunci: Akuakultur, Pasar lkan, Efisiensi Air, Pengolahan Air
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ABSTRACT

Indonesia as a maritime country, has abundant natural water potential, one of the commodities commonly traded in this context,
as well as being a basic need and generator of the community's economy is fish. The Province of the Special Region of Yogyakarta
is an area that has sea access, but the northern part of Yogyakarta is far from sea access, therefore they produce types of
freshwater fish to fulfill it's needs, such as in Sleman Regency. By using data collection methods in the form of official statistics,
journals, books, as well as observations and documentation, it was found that this. need was still not fully fulfilled, the types of fish
that were prioritized to become the main commodity were also not evenly distributed even though minapolitan area was already
in Sleman. On the other hand, facilities to assist marketing are also needed to help the distribution, in order to do so, a market
that is placed in an ideal location will benefit the area, while providing a variety of fish automatically. In the design of aquaculture,
the use of water will be very much needed, hence water saving and water use for other purposes is also carefully considered.
Water efficiency and water treatment approach is applied to reduce the use of water discharge and also seek to use it in various
ways. This design provides not only commercial function, but also recreation so that it can attract more consumers. The existence
of this aquaculture facility and market is expected to stimulate the economy and maintain food security in Yogyakarta, especially

in the minapolitan area of Sleman.

Keywords: Aquaculture, Fish Market, Water Efficiency, Water Treatment
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KERANGKA BERPIKIR

Potensi perikanan di Sleman
belum dimanfaatkan secara
maksimal terlebih untuk
mengatasi krisis pangan dan
pemulihan ekonomi di saat
pandemi.

Kebutuhan ikan yang tinggi
belum mampu diimbangi
dengan jumlah akuakultur yang
turun setiap tahunnya.

Disamping
global, pemanfaatan sumber
air hanya sebatas untuk
pengairan media akuakultur.

konsumsi energi

STUDI
LITERATUR

Dasar akuakultur dan fasilitas
penunjangnya.

Persyaratan lokasi akuakultur
& kompabilitas spesies.
Pengelolaan, sistem, dan
pemeliharaan akuakultur.

Tata letak ruang dan lanskap
akuakultur.

Standar besaran media
akuakultur, fasilitas & ruang
penunjang lainnya.

Kebutuhan air pada akuakultur.
Perhitungan tingkat efisiensi
air pada tenaga hydroelektrik.

FENOMENA

Kondisi fasilitas akuakultur dan
fasilitas publik di Sleman masih
bisa dikembangkan lagi.

Pasar menyediakan ikan darat
dan hanya sedikit pasokan ikan
laut.

Masih terdapat beberapa
spesies ikan darat yang belum
dibudidayakan di Sleman.

Teknologi akuakultur yang
digunakan saat ini masih
dominan tradisional.

STUDI
PRESEDEN

Akuakultur
NI

—
Struktur

Tropenhaus, Frutigen,
Switzerland.

Sydney Fish Market, Sydney,
Australia.

Longcheng Plaza, Shenzen,
China.

TINJAUAN PUSTAKA

D (

IDE-IDE &
PENDEKATAN

Perancangan akuakultur
dengan fasilitas market &
pengolahan ikan darat maupun
ikan laut.

Akuakultur yang ada di Sleman
masih belum memadai dalam
memenuhi kebutuhan ikan.

engolahan lansekap dan tata
ang untuk meningkatkan
tivitas penggunaan ruang &
runkan tingkat mortalitas

¢ Jumlah market yang sedikit
untuk menampung komoditas
laut di Sleman.

e Belum adanya upaya untu

Pendekatan efisiensi energi
bangunan dengan cara
mengolah air pada lingkungan
akuakultur yang terintegrasi.

PROGRAM
RUANG

Kriteria Site
¢ Analisis Pengguna

Poin Penilaian Site
¢ Program Kegiatan

Profil Site Terpilih /\A
Kebutuhan Hubungan
Ruang Ruang

N

Zonasi
Ruang

Potensi
Eksisting

Kondisi
Eksisting

N

Analisis
Site

ANALISIS & PROGRAMMING

Pengumpulan Data

Primer

Sekunder

METODE

Wawancara
Observasi
Dokumentasi

BPS Kabupaten Sleman.
Data Departmen Kelautan &
Perikanan (DKP).

Statistik Kementrian Kelautan
& Perikanan (KKP).

RTRW Kabupaten Sleman.
RPJMD DIY Tahun 2017-2022.
Perda, literatur buku & internet.

IDE
DESAIN

Ruang & Massa:

Tata Massa & Zonasi
Konsep Sirkulasi & Ruang

Utilitas:

Konsep Elektrikal & Sanitasi

Lansekap:

Cut &Fill pada Lahan Berkontur
Ruang Hijau

Aplikasi Efisiensi Energi:

Konsep Utilitas & Pengolahan
Air dariHydroelektrik.

Fisik:

Material & Struktur

) ( KONSEP DESAIN )

\
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PENDAHULUAN

ARTI JUDUL

=~ AKUAKULTUR

9 \
99
~——

-.\

£y

.

e

\
(&

A

Tempat penangkaran dan pemeliharaan hewan atau
tumbuhanyang sebagian besar bertujuan untuk
dibudidayakan dan mengambil keuntungan dari hasil
olahannya. Menurut KBBI yaitu; Pembudidayaan air
sehingga menghasilkan (ikan dan sebagainya).

PASAR DISTRIBUSI IKAN ‘

Pasar sebagai tempat untuk bertransakasi atau jual beli,
dengan subjek yang dijual sebagai komoditas utama yaitu
ikan. Distribusi berarti menyebarluaskan atau kegiatan
untuk menyalurkan barang & jasa kepada konsumen.

EFISIENSI PENGOLAHAN AIR

Upaya untuk menghemat penggunaan debit air dan atau
mendapatkan manfaat lain dari sumber air sehingga dapat
digunakan untuk keperluan lain selain cadangan
pengairan akuakultur, yaitu untuk flush atau reuse untuk
keperluan air non-konsumsi lainnya.

KONKLUSI JUDUL

Akuakultur — |

/
Market/Pasar —» |

v

oy
\n/

v, \ Menghasilkan Akuakultur

/ Ikan Darat

Sumber Air

\ Titik Distribusi e

\v~f/’” Ikan Laut

5

N
Pengolahan

Air

Pengolahan &
Pemasaran Ikan

y-%

LATAR BELAKANG

‘ KRISIS PANGAN & EKONOMI

Faktor Pemicu Krisis Pangan Provinsi DIY

Beralih
.u Y/ @[:

Sektor Pangan Ekonomi & Kesehatan

Untuk menangani covid selain dari sisi
kesehatan, sektor pangan ternyata adalah salah
satufaktorpentinguntukpemulihanekonoml

ey o

Pencegahan Covid Akses Terbatas
Timbulnya peraturan ketat PSBB, dan tes<covid
sebelum keberangkatan mengurangi kebebasan
mobilitas pada aktifitas ekspor impor.

o 3 = / &

— &
Konsumsi Tinggi Stok®angan Menipis \\

Menurut LBH, cadangha pangan hanya cukup
untuk 1 tahun saja jika terjadi krisis.pangan di
Yogyakarta.

/ \ Realokasi

Anggaran

\ Aktifitas

EksparImpor
/'/ Berkurang

/

\ Cadangan Pangan
\& / DIY Hanya 25%

Sumber: LBH DIY (2020).

Ekonomi Terdampak Pandemi

( DOMESTIK BRUTO (PDB) HARGA BERLAKU 2020

434,2 Triliun

PDB PER KAPITA 2020

Rp56.938.723 (US$ 3.911,7)

PERTUMBUHAN PRODUK DOMESTIK BRUTO (PDB) 2014-2020

(persen)

5,01 5,02

— @’\ a0

2014 2015 2016 2017 2018 2019 / 2020
-.-;..l’ -2,07
Sumber: BPS Indonesia (2021).
Dampak ke Harga Jual
Market Pasar UMKM

Perekonomian Indonesia 2020 yang
diukur berdasarkan Produk Domestik

E Z) . Bruto (PDB) oleh BPS turun sekitar 7%
/ \\ / \\ / pada tahun 2020.
Produk Komod]tas Usaha
Rakyat

PRODUKSI IKAN & POTENSI PERIKANAN

Target Produksi Ikan Darat
KabaSleman'2015-2020

Hasil Produksi Ikan Darat
Kab. Sleman 2015-2020

Peta Rencana Kawasan Budidaya
Kabupaten Sleman 2011-2031

Luas Wilayah
574,82 Km?

125k 125k
109k
100k 88k 89 89k 100k
79k

75k |70k 75k

50k 50k

25Kk N/A 25Kk
Ton . = . = . = . = . = Ton . = . = . = . = . = . =
2015 2016 2017 2018 2019 2020 2015 2016 2017 2018 2019 2020

Sumber: Statistik DKP (2021).

Pada tahun 2020 segala produksi ikan
termasuk ikan darat turun sekitar 42%
padatahun 2020.

Sekalipun target produksi ikan
terpenuhi, produksi ikan darat hanya
mampu mengcover 60% dari total
kebutuhanikan DIY.

Sumber: Statistik KKP (2021).

60% «& 40%

Dari Luar

AT

Akuakultur

A

2W1layah Mmapohtan ‘
Minapolitan: Sentra
produksi, pengolahan,
pemasaran komoditas
ikan, pelayanan jasa
perikanan, dll. (KKP). e
Sumber: RTRW PemKab. Sleman (2021), DPPD Kab. Sleman (2021).




PENDAHULUAN

FENOMENA

‘ KONDISI & FASILITAS AKUAKULTUR DI SLEMAN

Kondisi Umum Kelompok Perikanan

Untuk mengetahui seperti apa
gambaran akuakultur yang
sudah ada di kawasan
minapolitan maka dilakukan
survey, hal ini esensial untuk
menjadi awalan sekaligus
materi pembelajaran.

Ex15t1ng Development

Tujuan Survey:

* Mengetahui sistem budidaya
& fenomenayang ada.

¢ Menjadi starting point
terkait pengembangan.

« Referensipembelajaran.

Kriteria Survey:

< Berdiridikawasan minapoli
« Menjual produk konsumsi

« Punyasistem pemasaran

« Aksesdekat perkotaan

Kolam Pendederan & Utama

Kolam beton
menjadi pilihan
- investasi jangka
panjang, pada
lahan sempit
¥ seperti di dalam
! wilayah padat
penduduk.

Kolam Jenis Tembok Beton
Tipe Permukaan, Permanen

Lokasi: Jl. Raya Berbah Utara, Kalitirto, Sleman.
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2021).

Pipa distribusi

air

keran (sumur).

Jaring—=
pencegah
ranting atau
kotoran.

kolam dari

Sanitasi,
Saluran
Outlet

Endapan—*
dibersihkan,
air menuju
riol kota.

INDUSTRI PERIKANAN SECARA UMUM

Konsentrasi Persebaran Pasar & Budidaya Ikan DIY

Keterangan:

&) Pasar Ikan Laut
« Budidaya Ikan Darat

Pelabuhan Perikanan (PP)
@ Tempat Pelelangan Ikan (TPI)

Pada peta persebaran, wilayah
Sleman mempunyai beberapa
tempat budidaya ikan, tetapi
pasokan ikan masih tetap
dibutuhkan. Market ikan laut
yang berada di Sleman hanya
terkumpul di beberapa tempat.

Sumber: PIPP, KKP (2021), Gmaps & Analisis Pribadi (2021).

Peran Penting Industri Perikanan

Ketahanan
Pangan
Lapangan
Pekerjaan

Pariwisata
& Turisme

Edukasi
Sosial

CAe)

Industri &
Pengolahan

Fenomena Produksi Ikan
-
N

2017

Produksi‘Tkan Laut
yang/Dijual digFRPI DIY

Poin Interview dari
Bapak Suwarno

Selaku Pembudidaya
Ikan Gurami

Pemasaran

\

Produk yang dijual adalah bibit,

\
\\\B// pakan, dan hasil panen yang dijual

( ‘(Q(\‘ Setiap habitat ikan berbeda, agar
\

ke pasar saat musim panen tiba:

Habitat Ikan

| bisa berkembang perlu didukung
faktor lingkungan & fasilitas.

Sumber Air

Dari sumur, sawah ataupun:air
/<hujan, tidak bisa.dari air PAM
karena mengandungzat kimia.

RPengembangan Fasilitas

Tidak ada lahan untuk fasilitas
/ baru, sarana’ & prasarana juga
kurang maksimal.

Poin Fenomena Permasalahan

\/

L&

o @ Perlunya upaya
penghematan air

T - Produk akhir
// \\\ // \\\ @ tidak tersedia j
&) \ A28 / Nilai jual tidak
\\ // \\,// tercapai maksimal
Tanpa fase Hasil produk
pengolahan dijual mentah
- - CYs) Perlu mengetahui
/./o \\ ,@’\\ QQ jenis & habitatnya
| o‘ P
\ /’/ \\ /// @ Media akuakultur &
~— — & fasilitas yang tepat
Tingkat Dipengaruhi
Mortalitas kondisi sekitar
- Perlu akses sumber
/X /.\\\ air terbarukan ]
j

Sumber air Akses air
non-terbarukan terbatas
Fasilitas menjadi
@ / \ tolak ukur kugalitas
—_
\' / A Kondisi infrastrukturj

/ perlu ditingkatkan
Kurangnya Kualitas &
fasilitas & daya tarik

infrastruktur rendah

--------- » Faktor Penyebab

»

B
20 WQO g
S 2020
1829,3 /74 0k844,45 )
Ton TORmPAND £ 11

Sumber: BPS, DIY dalam Angka 2020.

(/W\ Produksi Ikan dari

\:‘T'-/ Perairan Umum Berbah

20?].8 Asumsi produksi
019 menurun di 2020
? 2020

133Kw

14, 7Kw PANDEMI
(@ Produksi Ikan dari
Perairan Tambak Berbah
2018 2019 2020
— @ —©0
PANDEMI

Asumsi produksi

43k Kw
38k Kw stagnan di 2020
Sumber: BPS, Sleman dalam Angka 2020.

Pandemi

*;) Covid19

Harga komoditas pasar turun

Timbulnya
..» 1
é peraturan
PSBB

2 Minat konsumen
& pasar turun

Penumpukan pada
cool storage/stok ikan

Lahan yang

1 «
ma51h terbatas

Persebaran
kurang
merata

.

Pemasaran atas kebutuhan pasar sulit didapat

Pasokan komoditas ikan
menjadi terbatas

Akses distribusi
antara masih jauh

Poin Pengembangan

Menyediakan
fasilitas yang
dapat mengolah
& menghasilkan
produk akhir

Intervensi ke
lansekap & tata
ruang bangunan

Menghubungkan
media akuakultur
ke sumber air
terbarukan

Pembangunan
Fasilitas & Infra-
struktur yang
memadai

SPESIES IKAN YANG DIBUDIDAYAKAN

Komoditas Utama Sektor Perikanan DIY

2l

Ikan Lele

—, X

Udang Vaname

Ikan Nila

Komoditas Umum Sektor Perikanan DIY

-
v

iy

%]

%]

Ikan Ikan @
Mas Bawal
Ikan g ;% Ikan @
Bandeng ; ;( Gurami
Ikan Ikan
Udang swsnadha |
Galah Berbah
Belum ada di
\_ Sumber: KKP, 2020. Berbah /

Poin Fenomena

Cara menjual produk ikan lebih
efektif berkelompok, sehingga
dapat tersentralisasi di satu
wilayah, namun perlu diketahui
pula bahwa produk yang dijual
sebaiknya tidak sama.

e

Kelo‘m pok Usaha

5/6 o\E
1l
L 2

Sentral

' perikanan ;
| terWU]ud

: Persaingan !
'antar usaha.
terjadi



PENDAHULUAN

FENOMENA

‘ TEKNOLOGI AKUAKULTUR

Akuakultur di DIY

( Sistem Pemeliharaan

Terdapat 3 sistem pemeliharaan di DIY. Didasari oleh jenis ikan dan sistem budidaya yang aka
akan menentukan bagian bangunan mana yang akan terbuka dan tertutup.

O Sistem Konvensional
» Tanpasistem khusus
* Inlet, outlet & peralatan standar

O Sistem Resirkulasi (RAS)
» Menggunakan sistem filtrasi
» Peralatan perluruang tersendiri

O Sistem Bioflok

» Menggunakan bak & aerator
» Tidakperluinlet & outlet

Konvensional

)

n diterapkan, hal ini

Pengaruh Arsitektural\

‘/“\\‘ Sistem

\\ - Pemeliharaan

Impact

e Tata Ruang
( | Indoor/

\
/// Outdoor
\_—

J

g

( Sistem Pakan & Panen
Pada sistem pakan & panen di DIY umumnya didominasi oleh pemberian pakan secara manual
proses panen.
O Manual

» Pakanditebar secara manual
« Panen menggunakan jala/net atau
penyurutan air lewat outlet

O Otomatis (jarang)

« Pakan menggunakan remote/
komputer (autofeeder)

« Panen menggunakan mesin
harvest otomatis

/,}

, begitu juga dengan

l\:

Pengaruh Arsitektura

N
27, | SistemBakan
N R Panen
5%
¢ Impact

,/ \\ Efektivitas

S pary8Sief

|
) Sirkulasi
A
k\b J

( Maintenance & Monitoring

A—

Kadar oksigen terlarut diutamakan dalam akuakultur menggunakan mesin aerator. Untuk kadar PH, amonia, Co?

suhu, kecerahan, warna, bakteri, kuantitas dan lainnya hanya bisa diasumsikan atau mengg
sederhana, sebab perlu komputerisasi dimana hanya digunakan pada pabrik negara maju dan

O Manual

» Observasi &tindakan manual

» Pemasangan aerator atau kincir,
alat tester air, dan sebagainya

O Computerized (jarang)
« Menggunakan peralatan canggih
» Perluruang kontrol tersendiri

Aerator

unakan alat deteksi
tidak ada di DIY.

Pengaruh Arsitektural\

@i\ Maintenance
\ ) o
Nl & Monitoring

/ \\ Ruang (space)

Komputerisasi_

‘\\0‘ Pengawasan

N )

.

‘ PASAR UMUM & PASAR IKAN

Pasar Sebagai Distribusi Poin Fenomena

Darifenomena yang ada selamaini, pasar digunakan
sebagai tempat untuk pendistribusian beragam ®
produk yang dijual kepada konsumen.

@ Produsen 1
@ Produsen 2
@ Pasar

Produsen's Konsumen

Keberagaman Produk

®
@ | Pasar tidak hanya berisi satu macam produk atau
® — . . :
satu jenis dari suatu komoditas, tetapi beragam.

Jarak & Kecepatan Distribusi

Keberadaan pasar dari produsen berpengaruh
pada efisiensi waktu, biaya, dan kualitas produk.

' Manajemen Saat Pandemi
5 Karena adanya pandemi, maka perlu juga adanya

adaptasiyang diberlakukan pada pasar tersebut.

(Distributor)

Tipelogi Fungsional Pasar Ikan Pertimbangan Fungsional

." Area Penunjang Pasar Ikan

& Beberapa fasilitas untuk menunjang operasional
pasar ikan juga memudahkan kebutuhan
tertentu, seperti kios kering , ATM dan lain
sebagainya.

Kios Basah

ST Kompleksitas Ruang

Semakin banyak fungsi ruang bangunan akan
semakin kompleks. Hal ini mempengaruhi
mobilitas pengguna, dimana dipengaruhi oleh
sirkulasi, signage, zonasi dan sejenisnya.

Coldstorage Ruang Ice Flake = Bongkar Muat

ASPEK ARSITEKTUR PASAR IKAN

Pasar Ikan dalam Konteks Arsitektur Pertimbangan Arsitektural

Pergantian Udara
& Pasar ikan erat kaitannya dengan bau amis atau

sumpek, penghawaan teratur menjadi aspek
penting agar pergantian udara dapat terjadi.

‘ Termal dan Pencahayaan
@' Selain untuk pencahayaan, keluarnya udara
panas dapat diaplikasikan dengan tata bukaan.
0o

Terlepas dari pasar lainnya, pasar ikan memiliki
beberapa kriteria khusus terkait kenyamanan dan
kemudahan operasional untuk manusia.

Sirkulasi & Zonasi

Kebersihan &
Kenyamanan

Suhu & Sistem

Karena banyaknya aktifitas, sirkulasi pengunjung
dan pengelola perlu dipisah, alternatif bisa
berupa koridor luas atau akses yang terpisah.
Pada zonasi, kedekatan ruang lebih diutamakan.

Pengolahan Limbah
o
w Limbah yang akan dihasilkan membutuhkan

penanganan khusus, terutama pada limbah air
dan sampah sebelum bisa dibuang dengan aman.

Kemudahan Instalasi Pengolahan
Akses Ruang  Air Limbah (IPAL)

Koridor Luas
untuk Sirkulasi



PENDAHULUAN

FENOMENA

‘ PENGGUNAAN AIR

Penggunaan Umum
Pada Akuakultur DIY

Pencampuran
Air Tawar/Asin

Pengairan Media
Akuakultur

Reservoir &
Sterilisasi

Pengurasan

-------------------------------- Kekeringan di DIY

Kekeringan biasa terjadi saat
musim kemarau di wilayah DIY
yang disertai hari tanpa hujan
yang panjang. Penyebab lainnya
adalah dari faktor geografis

97% Air Laut misal bebatuan karst sehingga

3% Air Tawar ) air sulittertahan diatas tanah.

UPAYA PENGELOLAAN AIR

Upaya di DIY

Pengawasan Air

» Meteran Air
» SensorAir

Pemanfaatan Air

» Hydroelektrik (PLTA)
» Daur Air (Reuse)

Konservasi Air

 Biopori

» Sistem Penampungan
Air Hujan (SPAH)

e Sumur Resapan

LEo s

Penggunaan Umum Pendekatan Permasalahan
Pada Pasar DIY _ .

Kemampuan Untuk meningkatkan Akomodasi  Dalam praktiknya, tata Air Potensi sumber air dari
kualitas, diperlukan ruang mempengaruhi lingkungan akuakultur
peningkatan kapasitas segala aspek, terutama dapat diintegrasikan
melalui fasilitas yang akses, sirkulasi dan dengan upaya efisiensi
tersedia. aktifitas fungsional. & pengolahanair.

2= 001 0= 31 0 = o o
(Janitor) » N
In & - ¥
Fasilitas Kegiatan Tingkat Kegiatan Quality Fleksibilitas Kebutuhan Pengairan Sistem
Rroduksi Produktifitas. | Operasional Control Akuakultur Media Filter RAS
: \ P YV | Q
5 —» —»
Lavatory Penyiraman % N " "]
Vegetasi M )
encegah Mampu Akses Sirkulasi Tata Kebutuhan Domestik Reuse
________________________________ Overstock Mengolah Publik Massa Lain-Lain
Dam ak ke Pertaman a__. ® L O
2SRRI s < §t [ [ & L
Layanan Mampu Ruang Atmosfer Konservasi Vegetasi,
Publik Memasarkan Publik Ruang Air Flush, dll.
. Sl Y Y
Akuak_ultur Kekurang_an Akuakultur_yang dilengkapi Hubungan sirkulasi dan tata Inovasi da}am penggunaan
Kering Air Bersih dengan fasilitas pemasaran . L) sumber air dalam lingkup
massa antar fungsi yang 7 Lo
dan pengolahan serta . . : d akuakultur untuk efisiensi
- terintegrasi dalam desain. . .
tempat pelayanan publik. energi & pengolahan air.

Di DIY, Upaya dari pemerintah untuk mengkonservasi & mengolah air telah dilakukan dengan
berbagai cara melalui pengelolaan bentang lahan/landscape, beberapa diantaranya telah
tercantum dan dilaksanakan sesuai dengan Dinas Lingkungan Hidup & Kehutanan (DLHK) DIY.

Sensor

PENDEKATAN SOLUSI & STRATEGI DESAIN

Pendekatan Solusi

Operasional Admin/ Retail

Tata Ruang &
Lansekap

Air

Sungai Domestik Water

Layanan
Pengelola Pasar Publik

Sirkulasi Struktur Utilitas

Reuse Air
dengan RAS

Air Rain

Strategi Desain

DD E 6

Akuakultur & Pasar

Pendekatan Desain:
Efisiensi Energi

Pasif Desain

Efektifitas

Penggunaan Air
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IDE DESAIN

KONSEP & STRATEGI DESAIN

| KONSEP

Aplikasi

Konsep Besar --------mmmmmmmmm e » Strategi Desain

Lingkungan alam menjadi sangat

potensial untuk diintegrasikan dengan
b desain sehingga kebutuhan bangunan

dapat terpenuhi lewat apa yang sudah
tersedia pada alam. Pada habitat,
keberadaan manusia dan ikan harus
bisa menguntungkan bagi sesama.

Self-Sufficient Building

Fokus: Pengolahan Air A g |

APLIKASI KONSEP

Konsep Pengelolaan Air

Penerapan pada Fisik & Sistem Bangunan

Rainwater & Reuse &
Greywater  Konservasi
/
e

@

/
////,/// 7,7 /" Air Hujan
7

tap
—— Grey Water /s /7
y 7 Parasol

Kriteria:

v’ Mencegah banjir pada kontur rendah
v Memanfaatkan air hujan

v’ Output berupa reuse & konservasi air

— Black Water
Bangunan
[ Area Foodcourt
Lanskap L Area Pasar k\ /-
v
N\—Bi |
J Pengolahan | ———— l o
WWT & Tangki Air | < Aquifer
1)/~ J ; S '
) |\ =~ Septic i v e
- Tapnk > Dipompa J.;) == Riol Kota
euse Reuse
Sumur ‘J isi =
» Disimpan/ ([®=9 V
Resapan diresapkan
Reservoir

Atap

i 7.
Lanskap T%é

O Pengelolaan
Air

Baik secara fungsional maupun '

arsitektural, air dapat dimanfaatkan 2
untuk mendapat keuntungan, seperti '
dari sistem resirkulasi, atau cadangan..,
air dariraincatcher untuk tujuanreuse.

Konsep Pasif Desain

Penerap@mpada SistemiBanguran

Kriteria:

v/<Bukaanialami, pencahayaan alami
v’ Fasad dengan tepian'semi-terbuka
v/ (Autentik, multi-purpose design

N
RS Rex
BN %9 /\Gm

Efisiensi Sensori
Bangunan

GiD+()

* Sisiyang saling bertumpuk

* Berlubang, keluarnya udara panas
* Kemiringan efisien tangkap air 30°
* Fitur raincatcher

* Semiterbuka, sirkulasi udara alami
* Sirip, mengontrol intensitas cahaya
* Sebagaifilter cahaya

* Vegetasi, sebagai shading/penyejuk

* Bioswale, menyimpan air hujan

* Air simpanan diolah dengah SPAH
* Taman, menyerap air ke tanah

* Dilengkapi biopori pencegah banjir

Pasif

Desain
. J

Pasar ikan dan akuakultur sebagai
fungsi utamanya dapat mempengaruhi
sensori manusia sebagai pengguna,
sehingga diterapkan banyak aplikasi
pasifterutama cahaya dan tata udara.

Kriteria:
Pengguna

Sirkulasi pada
Aktifitas Krusial

Sirkulasi pada
Rutinitas

Sirkulasi pada

Konsep Layout Sirkulasi

Penerapan pada Sirkulasi & Akses Bangunan

v’ Menunjang aktifitas operasional
v" Fleksibel & mempercepat akses
v' Tidak membuat “bingung” pengguna

Hubungan Ruang
Bagi Pengunjung

Food Court

Layout

Sirkulasi
. J

Layout sirkulasi bermaksud untuk
meningkatkan efektifitas mobilitas
manusia, antara pengelola pasar,
pengelola akuakultur, dan pengunjung
sehingga tidak terjadi konflik.

Operasional,

Mobilitas Pengunjung

Peron Bongkar Coldstorage  Akuakultur
Dropshipment Muat
€-——-——————————————————— >
e =" l l ﬁia
W |
Akuakultur Nursery Gudang Laboratorium,
Administrasi
Qo-coooooooocooooooosooso >
an ..
- N ]
QL
Kios Kering Pasar Ikan Akuakultur

CRESC)
E;E%. . M/

29
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TRANSFORMASI

| ZONASI & SIRKULASI

Jalan Petani,
on-Motor

———» Akses Pengunjung, Admin & Servis

Akses Utama

Entrance eksisting berada di bagian timur, sehingga akses
pengunjung dan pengelola khusus bongkar muat hanya dapat
dipisah pada bagian utara dan selatan. Terdapat juga jalan kecil
yangtidak dapatdilalui kendaraan.

Lt1 &

®o

‘ Parkiran Lt.3

| .
. Pengelola kses

Ganda
. Pusat Jual Beli

‘ Servis

‘ Bongkar Muat

‘ R. Hijau

Pengelala

__ | Kios Basah Lt.1
Kios Kering Lt.2

Utilitas Lt.1
Kantor Lt.2

Zonasi Mikro

Peletakkan fungsi ruang didasarkan pada akses dan kedekatan
fungsi ruang yang relevan terhadap satu sama lain. Sirkulasi
pengunjung pada kompleks I pada akuakultur disediakan akses
tersendiri sehingga tidak mengganggu operasional pengelola.

@ ®

Pengelola
Akuakultur

Pengelola
Pasar lkan

(3) Petak Akuakultur
@ Pasar, Kios-kios

@ Parkir Peron

orientasi, pusat
an utara dan tengah,
terisolasi di pinggir

Parkir Admin
& Pengunjung

Parkir Truk di Peron ——>» Sirkulasi Shipping Truk

Parkir Mobil Pengunjung — Sirkulasi Mobil Pengunjung
Parkir Motor ----%» Sirkulasi Motor
Pengelola & Pengunjung Pengelola & Pengunjung

Sirkulasi Kendaraan

Pembagian parkir kendaraan terbagi menjadi 3, yaitu parkiran
truk bongkar muat/shipping, parkiran mobil pengunjung dan
parkiran motor pengunjung dan pengelola. Entrance dan jalan
keluar parkiran motor dan mobil dibuat sama.

® ®

. Zona Penjualan
(Pasar & Kios-k

‘ Zona Pengelola
(Kantor, Shipping)

2 Lantai
Zona Penjualan

‘ Zona Servis 2 Lantai
(Toilet, M&E, dsb.) o

Pengelola
‘ Zona Parkir
(Motor, Mobil, Truk)

Zonasi Makro

Kluster ruang yang mempunyai kedekatan fungsi ruang. Kompleks
I adalah zona pengelola pada lantai 1 dan setengah lantai 2,
kompleks II adalah zona khusus pengelola, dan kompleks III
adalah pusat pengunjung dan bongkar muat.

. Perkerasan
@ Softscape

Greenscape & Hardscape

Greenscape dekat pada setiap massa, tujuannya adalah untuk
mengurangi polusi suara & udara, sebagai filter peneduh,
memenuhi kebutuhan RTH, dan menjadi sebuah media untuk
menyimpan airgunadiolah ataupun menyerapkan air ke tanah.
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TRANSFORMASI
| GUBAHAN MASSA
i 1 \ Pengelola Pengelola Bagian i 2 \ 3
V 1056m? Akuakultur & Pasar Retail Kering V V RTH RTH
484m? Timur
Utilitas & Retail Kios Kering Vegetasi Vegetasi
Penunjang & Food Court Peneduh Tinggi,
Filter
Polusi
R. Makan Tempat
870m?2 Parkirz'
Area Makan g4im

Terbagi 2 Parkiran
Truk Peron
Pasar lkan Mobil &
Tetap Terpusat Motor

Pasar lkan
(Kios Basah)
600,25m?

Petak Vaname,
Bandeng &
Biofilter Inlet

Akuakultur
1024m?

Program Requirements
Massa yang dibutuhkan. Massa yang berskala makro akan dibagi menjadi
beberapa bagian menurut fungsi ruang yang sejenis, sehingga

memungkinkan untuk diolah dengan lebih fleksibel kedepan berdasarkan
hubungan ruang.

®

Akuakultur Pasar

Taman

Muka
Bangunan

Pengelola
Pasar

View & Orientation

View dialihkan ke pemandangan terbaik sekitar site dan taman. Massa
pasar dibuat dinamis sehingga menjadi pembeda fungsi bangunan.
Massa pengelola pasar menjadi barrier view dari akuakultur ke arah
selatan (jalan). Muka bangunan diorientasikan agak menghadap ke timur.

Program Organization
Massa diletakkan berdasarkan
dan jarak atau kedekatan ma
sesuai dengan letak lantai de
mobilitas.

&

i dengan zonasi
ang, serta ditata

Rain
Catcher

Skylight

R. Makan
Semi-
Terbuka

Pasar
Semi-
Terbuka

Arah Angin
dari Barat
dan Utara

X

Heat
Bangunan

Passive Response

Massa pasar ikan dan retailer dibuat semi terbuka dengan inovasi fasad
sebagai filter dan barrier. Raincatcher pada area tengah bersifat multi

fungsi, yaitu digunakan sebagai keluarnya udara panas dan masuknya
cahaya.

Baratk Vegetasi

Filter Cahaya

Landscape & Green Area
Massa dipisah untuk RTH. Pengaplikasian analisis pada lanskap
diterapkan melalui vegetasi di tepian, yang berfungsi sebagai filter polusi

atau cahaya, memenuhi kebutuhan RTH dan juga untuk penstabil suhu
akuakultur.

©

Circulation

Sirkulasi dalam bangunan antar massa menggunakan ramp, sequence
ramp dibuat berurutan dari pasar ke kios kering dan foodcourt sehingga
memudahkan stocking. Skybridge memberikan akses kepada pengunjung
ke area akuakultur tanpa mengganggu aktifitas pengelola.
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000
GRAFIK UKURAN SKEMATIK
‘ BESARAN TIAP MASSA KONSEP UTILITAS
Massa Lt.1 Massa Ltz Massa Lt.3 Sistem Pengolahan Air Hujan Efisiensi Tangkapan AR Atap Parasol
\\ "=
- Air hujan ditangkap menggunakan Tangkapan Air Hujan (m?)= A
@ H raincatcher pada atap, sementara fasad i e Facad
_ mengarahkan air hujan kepada taman 28,26+(0,5x28,26xtan 10)=30,75m
retensi bioswale. Keduanya ditampung di  30,75x9(modul)= 276,75m* hari
LSRRG TUTE S Perhitungan Tangkapan Bioswale i
Fasad - @
Pengarah | Q=axras x A 7 m
a=0.8 (koefisien) Saringan Debris  Filter Air
r>4=7,93mm/hari (BPS DIY)
A=276,75m?/hari I_» CD C> Dipompa
Q= 0,8x7,93x276,75=1755,7L/hr Tanki Air \»> Diresapkan
- °
Z - e || £ ! A= = = = =G = = = = A = = = &2 m EmEEEEE S S SRR EEEE SRR R EEEEEE SRR EEEEEE S SRR EEEEEE e R R -
| ©(§ ® z -
) X : Q= 1180x7,93=9357,4L/hr Air Bekas &
= Admin, Kantor, R. Info Lab, Nursery, Akuakultur Kios Basah, Ice Flake Rainwater
= nggunakan tanaman dan \d K'/
- $
— ‘ 53¢ H H u" ggnH.( @ bagai filter atau penyaring Ist Filter
v @ T‘ TE oYo') mm @ dialirkan ke tanki penyimpanan ‘ Soil & Native
Kios Olahan, Restoran Bongkar Muat, Coldstorage Security, K3 digunakan kembali. Bioswale juga ';"el#gigtl Plant Roots
ngsi hampir sama seperti retensi air,
. .. . . ; Sand, Gravel,
900 yaitu .untuk mgncegah banjir. Jika air 2nd Filter 9 o
837 berlebih dapat diresapkan ke tanah.
800 - . - . . Local Aquifer
SBokes K (&) wram d%nzze::{:" |
700 LBl /A Berlobin Berlabih
600 | segs o\ o - S ~
500 ’ Tanki Penyimpanan Sumur Resapan Drainase
w| N8 /) -
- Pengolahan Air Bekas (Greywater) Masuk = =] 5 Blower Udara
| Air
300 | I Sewage Water Treatment Plant (SWTP) l _‘Lll l \ Olahan
200 I adalah salah satu bentuk pengolahan T I 1_3
| 67,9 166,9 148 6 limbah. Lewat proses anaerobic filter, air
<100 | I ) 8,2 00 bekas dapat diolah kembali untuk Z?rTEfasi
[ | H B B s a0 OB 0 & digunakan sebagai air non-konsumsi atau Filtering Filtering
0 2 aman dibuang setelah dekontaminasi. Endapan || Anaerob Aerob
Besaran Ruang (m<) Pertama
Peron & Area Hatchery/ TH Grey Water SWTP v — Endapan Akhir:
. Pasar lkan . Pengelola Pasar Bongkar Muat . Nursery R. Utilitas At Borein
pengelola R Penunjang Reuse Air Limbah Masuk Dipompa untuk Dipakai
: . . . r
& Kios Kering Akuakultur P3K & Satpam ) Toilet @ Gudang Septic Tank Berlebih
. Area Makan ﬁkﬁgﬂﬂﬂﬁr"g SAE;?#:k . Janitor . Parkiran Dump -

Tanki Penyimpanan

Drainase
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SKEMATIK

‘ SKEMA UTILITAS

Skema Kelistrikan

& Daya Lt.2 & 3
--- Jaringan Listrik

0 ” Ruang M&E: Meteran,
o. Trafo, MCB, MDP, SDP
; Sub-Panel Lighting

O & Daya
(@{ £ Sub-Panel Lighting

Skema Pengairan
Akuakultur

Kolam
Vaname

|
/— Kolam

Bandeng

c \fﬁ it
“\ X 7/;_ = I

[Eniisi
rrrrrrrrrrrrm WL L

B Drainase)

@

— Air Sungai

Recirculating
Aquaculture System

Kolam Biofilter

Kolam Sterilisasi

— Air Bekas

Skema Sanitasi

| I Sl Sumur Air Bersih
O- €l Ground Tank+Pompa
- Upper Tank
O- Sewage Water Treatment
Septic Tank
i Bak Kontrol
0 38 Tanki Air Hujan+Pompa
ey —— Air Bersih
D i 2 — i
AB Air Kotor
f | —— Drainase
ai AB p e
B Kl ®1e L : V7,
0.8 . - .
i = e
2 .
- 1— = cugj
Bl .
s« Pasar /3
= Ika
»,
B

Drainase ke sungai

Skema Vegetasi

apat

nggi, Ramping

e Kwan Yew

Vegetasi alternatif yaitu: Pohon Cemara, Pohon Tanjung,
Pohon Ketapang, Pohon Kiara Payung, Pohon Pucuk Merah.

KONSEP MATERIAL

| MATERIAL

-

Penutup Atap
&
Rangka Atap

P~

Struktur
Truss

Dinding

Struktur Atap

Material\

i

111!

Struktur

Plywood +
Waffle Joint Baja
Fasad

Timber
Cladding

Kolom
Baja

\

Polygal

Rangka Fasad Kayu
Aluminum Plywood

Bondek

&
Slab
Keramik Parquette Plester
Kayu
Sistem
Pondasi

Tulangan
Baja

Footplat

Beton

/

Pertimbangan Material

Kriteria:

v Mudah konstruksi

v Mudah pemeliharaan

v" Membentuk kombinasi yang kuat
v’ Menyatu dengan alam sekitar
v’ Beradaptasi sesuaifungsiruang

( Prefabricated >

( Fleksibel-Kustomisasi >

( Low Emitting Materials >

Dominasi material adalah kayu
sebagai subjek komplementer
yang menyatu dengan alam.

Baja & beton dipakai sebagai
kekuatan utama pada bangunan
yang digunakan pada struktur, join
dan sambungan.
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ELEMEN & DETAIL

| AXONOMETRIC | | DETAIL ARSITEKTURAL

Polikarbon

@ Detail Atap Akuakultur @ Detail Atap Raincatcher (Parasol)
Atap

Polikarbon, Galvalume
Galvalume, Kaca Low-E

Galvalume
Polikarbon

Kaca Low-E Galvalum Filter Raincatcher

10mm Skylight Atap Kaca Galvalum
Kanopi Polikarbon & ACP Low-E 10mm Join Kayu
Joist Plywood Atap Sirap Ulin Spider Plywood Waffle 80mm

& Gording Baja Fitting Inlet Raincatcher

Pipa PVC 230cm
Lapisan Fabrikasi

Struktur

Waffle, Plywood 80mm
Radial Truss Chord Plywood

Rangka Baja

& Aluminum Plywood Cladding 80mm

‘# Steel Web Baja WF Kolom Beton 72x72
B Y —— = === === - —— S Rangka Hollow 200x200mm Underground Pipe %
50mm Coak, Join Las PVC 230cm
Struktur WF sat pengunjung akuakultur lantai 3 Raincatcher didesain berbentuk parasol, selain
Baja 200mm Struktur : S e .
Fasad Baja an material kombinasi plywood dan dapat menjadi titik kumpul air, udara panas dapat
& Plywood c ebagai rangka atap. keluar dan cahaya dapat masuk melalui tepian.

Struktur
Beton

@ Detail Fasad

—Rangka Fasad
~25x50mm

k Deck/Papan Kayu 10mm
Clamp Gording = frer ’

Plywood 10mm -Atap Sirap Ulin

Layout Sirkulasi

Bracing Baja x_...F.’lywood 100mm

WF 200x200mm

4

@ Sirkulasi Skybridge @ Lapak Basah/

Plate Baja 10mm

2m 1,5m
e . Pengunjur;g' ° Sirkulasi terpisah [ I I _ _ Kolom Beton 35x35
I s >N membuat aktifitas S‘Spla}/b&fi“ tkan Rangka Fasad Baja
o . e = . pengelola tidak epan-betakang WF 200x200mm
o <% - ——> terganggu. e Rangka Depan Fasad ‘
o /N ;'FPengeloga. k gangg ‘ ‘ ’ IEﬁs1len51lRluangl; | Plfwood ngSOmm RANgka A
! ! ! ! ! ! Clamp 10mm, Join Las S0mm & Long Bolt
Lapak Kering/Hasil Olahan . ' i D . Nut & Bolt 12mm Kaca Low-E 8mm
) 1,5m| «<— Sjrkulasi L i | i | Lembaran ACP 10mm
Foodcourt Lapak kering , , o , ,
mempunyai layout B | | | | | | ) - . . . .
E@” E@” E@” Z linearpme);nudar)ulkan ’ _— Terletak di sekeliling pusat bangunan, bertujuan Fasad semi-terbuka yang digunakan sebagai filter
@j @j aktifitas memilih & o ? Il;ayout pad_ad pasar sebagai barrier sekaligus agar limpasan air hujan cahaya maupun polusi mempunyai kriteria
- Area dan memesan °" erupa grid yang tidak dapat masuk dari pinggir bangunan. Fasad berpori dan dapat juga dipasang tanaman
T 1 | =2+ iapak o ’ dapat menampung , :
makanan. i J 2 lapak setiap tile. dapat tertutup atau semi-terbuka. gantung.




DAFTAR PUSTAKA

https://www.gatra.com/detail/news/482113/ekonomi/diy-dinilai-abaikan-ketahanan-pangan-di-masa-pandemi
http://aquaculture-mai.org/archives/2149
http://www.fao.org/tempref/FI/CDrom/FAQ_Training/FAO_Training/General/x6708e/x6708e12.htm
https://bernasnews.com/gunungkidul-jadi-daerah-kekeringan-terparah-di-yogyakarta/
https://www.dlhk.jogjaprov.go.id/konservasi-sumber-daya-air
https://www.antaranews.com/berita/944886/misi-konservasi-air-di-yogyakarta
https://tirto.id/penyebab-puluhan-hektar-sawah-di-bantul-terancam-kekeringan-etTh
http://www.pusdik.kkp.go.id/elearning/index.php/modul/read/190116-092719uraian-c-materi
https://www.agrikompleks.my.id/2020/01/cara-budidaya-ikan-tawes-peluang-usaha.html
https://www.agrikompleks.my.id/2019/12/teknik-budidaya-ikan-bandeng-di-air_26.html
https://www.open.edu/openlearn/ocw/mod/oucontent/view.php?id=73762&sections 6.2
http://rivers.bee.oregonstate.edu/book/export/html/6
https://architizer.com/blog/inspiration/collections/rainwater-collection/

Suciatina S,, Cut. (2018). Jurnal Teknik Sipil Fakultas Teknik, Vol. 4, No.1, Uniyversitas Teuku Umar, Aceh.
Suhardiyanto. (2016) Jurnal Teknik Mesin (JTM): Vol. 05, No. 3, Fakultas Teknik,-Universitas Mercu Buana, Jakarta.
D. K. Ching, Francis. (2007). Arsitektur: Bentuk, Ruang, & Tatanan Edisi 3, Terjemahan Hanggan Situmorang, PT. Erlangga, Jakarta.
Neufert, Ernst. (2002). Data Arsitek Jilid II Edisi 33, TerjemahamSunartefTjahjadi, PT. Erlangga, Jakarta.

Supito. (2017). Teknik Budidaya Udang Vaname, BBPBAP, Jepara.

Anwar, Chairil. (2014). Budidaya Ikan Bandeng (Cchanos chanos) Versi 1, WWF-Indonesia.

T.V.R., Pillay. (1990). Aquaculture: Principles and Practices.

Stickney, Robert. (1994). Principles of Aquaculture.

bappeda.jogjaprov.go.id/

statistik.kkp.go.id/

bps.go.id/



	1: Cvr
	2: ToC
	3: Pdh
	4: P1
	5: P2
	6: P3
	7: P4
	8: TP
	9: T1
	10: T2
	11: T3
	12: T4
	13: T5
	14: T6
	15: T7
	16: T8
	17: AS
	18: A1
	19: A2
	20: A3
	21: A3
	22: A4
	23: PRG
	24: PR1
	25: PR2
	26: PR3
	27: PR4
	28: PR5
	29: ID
	30: I1
	31: I2
	32: I3
	33: I4
	34: I5
	35: I6
	36: DP
	2021_61170184_1.pdf
	hal7.pdf
	Page 7

	2021_61170184_SAMPUL.pdf
	Fixed 1,6,7,8.pdf
	Page 1
	Page 6
	Page 7
	Page 8

	Fixed 2,3,4,5.pdf
	2.pdf
	3.pdf
	4.pdf
	5.pdf






